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Perilaku Politik Mahasiswa STAIN Kendari Jelang  
Pemilihan Umum Presiden 2014 
 
Mursalaat 




STAIN Sultan Qaimuddin Kendari is one of the educational institutions distinctively 
Islamic and Islamic values taught through the educational process will influence 
the attitudes and behavior of students because in Islam there is a system act and 
thesocial relationships that are arranged in alaw derived fromal-Qur'anand the 
Sunnah ofthe Prophet Muhammad Saw. From this problem, researcher conducted a 
study on students' political behavior STAIN Sultan Qaimuddin Kendari in the 
presidential elections in 2014. The study was conducted over 4 month susinga 
qualitative descriptive study. The results showed that not all students STAIN 
Kendari from votingin the presidential electionin 2014. Their reasonsvary, there is 
not chosen because they were in other are as that students STAIN Kendari from 
outside the city of Kendari up during the presidential elections they do not can 
exercise their voting rights. More over ideologyis the reason they choose not to, this 
is done by the students of STAIN Kendari anti-democratic students, but of all that, 
there are also students who choose and even directly involved in the democratic 
process, such as participating in the campaign of the candidate they support and be 
a witnes stoone of the presidential candidates during the presidential electionof 
2014 took place. 
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Abstrak 
STAIN Sultan Qaimuddin Kendari adalah salah satu lembaga pendidikan yang 
berciri khas Islam yang kemudian nilai-nilai Islam yang diajarkan melalui proses 
pendidikan ini akan mempengaruhi sikap dan perilaku mahasiswanya karena 
dalam agama Islam terdapat sistem bertindak dan sistem hubungan sosial yang 
tersusun dalam syariat yang bersumberkan pada al-Qur’an dan Sunnah Nabi 
Muhammad Saw. Dari masalah inilah peneliti melakukan penelitian tentang 
perilaku politik mahasiswa STAIN Sultan Qaimuddin Kendari dalam pemilihan 
umum presiden tahun 2014. Penelian ini dilakukan selama 4 bulan dengan 
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tidak semua mahasiswa STAIN Kendari menggunakan hak 
pilihnya dalam pemilihan presiden tahun 2014. Alasan mereka beragam, ada yang 
tidak memilih karena mereka sedang berada didaerah lain yaitu mahasiswa 
STAIN Kendari yang berasal dari luar daerah kota Kendari sehingga pada saat 
pemilihan presiden mereka tidak dapat menggunakan hak pilihnya. Selain itu 
ideologi juga menjadi alasan mereka untuk tidak memilih, hal ini dilakukan oleh 
kolompok mahasiswa STAIN Kendari yang anti demokrasi, namun dari semua 
itu, ada juga mahasiswa yang memilih dan bahkan terlibat langsung dalam proses 
demokrasi ini seperti turut serta dalam mengkampanyekan pasangan calon yang 
mereka dukung dan menjadi saksi untuk salah satu pasangan calon presiden pada 
saat pemilihan umum presiden tahun 2014 berlangsung. 
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Pendahuluan 
Dalam sebuah negara, ada tiga unsur  utama yang terkandung di 
dalamnya yaitu rakyat, wilayah, dan pemerintah yang berdaulat. Rakyat dan 
wilayah, pada dasarnya bersifat tetap, sementara pemerintah yang berdaulat 
terus berganti atau berubah.Pasal 22E UUD 1945 memerintahkan pergantian 
kekuasaan yang juga diikuti dengan perubahan kebijakan pemerintah yang 
dilakukan melalui pemilihan umum setiap 5 tahun sekali yaitu pemilihan 
para wakil rakyat yang akan duduk dalam DPR/DPRD serta presiden yang 
juga akan ditentukan oleh rakyat dalam pemilihan umum. 
Pemilihan umum adalah momen yang sangat penting dalam 
perjalanan politik sebuah negara yang menganut sistem demokrasi. 
Pemilihan umum diselenggarakan untuk memilih pemimpin yang 
nantinya akan menentukan jalannya sebuah sistem pemerintahan. Salah 
satu bentuk pemilihan umum ini adalah pemilihan umum presiden.Di 
dalam negara demokrasi yang menjadi kedaulatan tertinggi adalah 
keputusan rakyat, hal ini sejalan dengan pengertian demokrasi itu sendiri 
yang berarti pemerintahan dari rakyat, oleh rakyat dan untuk rakyat. 
Indonesia adalah salah satu negara demokrasi yang menganut sistem 
pemilihan langsung dimana dalam pemilihan langsung ini negara 
memberikan kebebasan sepenuhnya kepadaseluruhrakyatnya untuk 
memilih pemimpin yang menurut mereka mampu mengemban amanah 
dan melaksanakan pemerintahan sesuai dengan kebutuhan rakyat dan cita-
cita bangsa ini.  
Ketika pemerintah menyelenggarakan pemilihan umum maka saat 
itu juga diharapkan terjadi partisipasi rakyat dalam pemilihan umum 
tersebut. Partisipasi dan perilaku politik pemilih dalam pemilihan umum 
merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat terpisahkan. Perilaku politik 
pemilih dalam pemilihan umum merupakan salah satu aspek penting 
penunjang keberhasilan pelaksanaan pemilihan umum. 
Dengan ikut serta dalam pemilihan umum maka secara tidak 
langsung kita telah berpartisipasi dalam pembangunan bangsa dan negara 
ini karena kemajuan negara ini berada di tangan presiden terpilih yang 
berasal dari pilihan rakyat yang mereka pilih melalui pemilihan langsung. 
Namun pemilhan umum ini juga bisa menjadi penghambat pembangunan 
dan kemajuan negara ini apabila rakyat salah memilih pemimpinnya. 
Dalam hal ini, partisipasi, sikap kritis dan objektivitas pemilih dalam 
pemilihan umum akan berperan penting dalam pembangunan dan 
kemajuan negara ini.  
Di tahun 2014 pemerintah Indonesia kembali menyelenggarakan 
pemilihan umum dan memberikan kewenangan kepada rakyat Indonesia 
guna memilih kembali pemimpin yang akan mewakili mereka dalam 
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satu pemilihan umum yang diselenggarakan oleh pemerintah Indonesia pada 
tahun 2014 adalah pemilihan presiden Republik Indonesia. Pemilihan umum 
ini diselenggarakan karena masa jabatan presiden sebelumnya telah habis 
sehingga dibutuhkan presiden baru yang berasal dari pilihan rakyat melalui 
pemilihan umum presiden secara langsung.  
Dalam pemilihan umum presiden setiap warga negara yang telah 
memenuhi syarat yang ditentukan dalamperundang-undangan memiliki hak 
untuk memilih dan dipilih dalam pemilihan umum presiden Republik 
Indonesia tahun 2014.Dalam pemilihan umum presiden ini tidak ada 
pernyataan mengenai batasan agama, etnis, suku dan budaya lainnya. Seluruh 
masyarakat Indonesia di daerah manapun mereka berada baik mereka kaum 
mayoritas ataupun kaum minoritas tetap memiliki hak yang sama untuk 
memilih dan dipilih dalam pemilihan umum presiden tahun 2014. 
Begitu juga dengan STAIN Sultan Qaimuddin Kendari yang 
merupakan salah satu perguruan tinggi yang berciri khaskan Islam tidak 
luput dari proses demokrasi ini. Selain penanaman nilai-nilai Islam, dalam 
proses perkuliahan di STAIN Sultan Qaimuddin Kendari juga diajarkan 
tentang pendidikan kewarganegaraan melalui mata kuliah Civic 
Education dan mata kuliah ini adalah mata kuiah wajib bagi seluruh 
mahasiswa STAIN Sultan Qaiumuddin Kendari disemua jurusan sehingga 
selain memiliki ilmu pengetahuan tentang keagamaan mahasiswa STAIN 
Sultan Qaiumuddin Kendari juga memiliki wawasan yang cukup tentang 
kewarganegaraan. 
Ciri khas Islam yang ada di STAIN Sultan Qaimuddin Kendari 
tentu akan berdampak dalam setiap perilaku kehidupan mahasiswanya 
karena di dalamIslamterdapat sistem bertindak dan sistem hubungan 
sosial yang tersusun dalam syariat yang bersumberkan pada al-Qur’an dan 
SunnahNabi Muhammad Saw. Karena itu, dalam menentukan sikap dan 
tindakannya mahasiswa STAIN Sultan Qaimuddin Kendari tentu akan 
terpengaruh olehnilai-nilai Islam. Begitu juga preferensi dan perilaku 
politik mahasiswa STAIN Sultan Qaimuddin Kendari dalam pemilihan 
umum presiden tahun 2014 tentu akan terpengaruh oleh nilai-nilai Islam 
yang sudah tertanam dalam diri mereka.Berangkat dari permasalahan 
inilah peneliti mencoba untuk meneliti perilaku politik mahasiswa STAIN 
Sultan Qaiumuddin Kendari dalam pemilihan umum presiden tahun 2014 
dimana dalam kelompok tersebut terdapat seperangkat norma, nilai dan 
gagasan yang berlaku dan tersosialisasikan melalui proses yang cukup 
panjang. Hal inilah yang menurut peneliti nantinya akan berpengaruh 
terhadap preferensi dan perilaku politik mahasiswa STAIN Sultan 
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Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif (kualitatif). 
Penelitian deskriptif pada hakekatnya ialah mengamati orang lain dalam 
lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami 
gaya bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya. Metode 
penelitian deskriptif dapat berarti pula menggambarkan keadaan baik itu 
lingkungan, manusia, dan proses kerja sebagaimana adanya.  
Metode penelitian kualitatif dengan paradigma interpretatif, 1 
menyatakan bahwa metode penelitian kualitatif untuk paradigma 
fenomenologi, etnometodologi, interaksi simbolik, dan studi kultural 
disebut paradigma interpretatif. Penelitian kualitatif atas dasar dan 
perspektif  serta teori yang mendukungnya, memiliki ciri yang tidak sama 
dengan penelitian tradisional. Karakteristik metodologi penelitian 
kualitatif menurut Bogdan dan Taylor adalah (1) induktif, (2) holistik, (3) 
naturalistic, (4) memahami masyarakat yang dikaji dari sudut pandangan 
emik (5) mengesampingkan subyektif peneliti, (6) mencoba memahami 
secara detail masyarakat yang distudi, (7) humanistik, (8)  menekankan 
validitas dalam penelitian, (9) semua latar belakang dan orang berharga 
untuk diteliti, dan (10) merupakan karya seni. Dalam sebuah penelitian 
kualitatif tidak bertujuan melakukan pengukuran atau tidak menggunakan 
prosedur-prosedur statistik dalam menjelaskan hasil 
penelitian. 2 Pengumpulan data dengan cara wawancara mendalam (in-
depth interview), catatan lapangan, foto, video tape, dokumen pribadi, 
catatan atau memo, dan dokumen resmi lainnya. Data ini diolah dan 
dianalisis bersama data primer yang diperoleh di lapangan.  
Wawancara mendalam, dalam konteks penelitian ini dilakukan secara 
tak berstruktur. Wawancara berlangsung secara tidak formal dapat 
berlangsung melalui kunjungan ke rumah, dialog di kampus, atau tempat lain 
dimana keterlibatan peneliti dapat dikembangkan. Metode ini bertujuan 
untuk memperoleh bentuk-bentuk tertentu informasi dari semua responden, 
tetapi susunan kata dan urutannya disesuaikan dengan ciri-ciri responden. 
Teknik ini bersifat luwes, susunan pertanyaan dan susunan kata-katanya 
dalam setiap pertanyaan dapat berubah-ubah saat wawancara, disesuaikan 
dengan subyek penelitian (informan). Pada saat peneliti melakukan 
wawancara, peneliti dibantu alat perkam suara (tape recorder), alat pencatat 
(buku dan pena). Semua informasi dicatat secara teliti dan cermat, dan selalu 
dikonfirmasi ulang apabila masih ada yang kurang jelas. 
                                                             
1Thomas R.Lindlof, Qualitative Communication Research Methods, (California 
USA: Sage Publication, 1995),h.25-27. 
2Joyomartono, Mulyono, Mengenal Penelitian Kualitatif, Makalah Disampaikan 
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Preferensi Politik Mahasiswa STAIN Sultan Qaimuddin Kendari 
dalam Pemilihan Umum Presiden Tahun 2014 
Preferensi politik adalah sisi dimana seseorang memiliki 
kecenderungan dan kesukaan terhadap suatu pelaksanaan aktivitas politik 
seperti pemilihan umum, pengambilan keputusan, berperan aktif dalam 
pemerintahan dan sebagainya.3Preferensi politik yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalahaspek kecenderungan atau kesukaaan mahasiswa 
STAIN Sultan Qaimuddin Kendari terhadap pelaksanaan pemilihan 
umum presiden tahun 2014 dan kecenderungan atau kesukaan mahasiswa 
STAIN Sultan Qaimuddin Kendari terhadap salah satu pasangan yang 
menjadi calon dalam pemilihan umum presiden tahun 2014. 
Sebagai warga negara yang ingin negaranya maju dan rakyatnya 
sejahtera tentu tidak akan membiarkan negara ini dipimpin oleh orang 
yang salah karena akan membuat negara ini hancur. Oleh karena itu 
dalam menentukan siapa yang akan dipilih dan dipercaya untuk 
memimpin bangsa ini haruslah dilakukan dengan teliti dan dengan penuh 
rasa tanggung jawab, bukan hanya sekedar ikut-ikutan, asal pilih, karena 
ikatan tertentu apalagi hanya karena uang yang bisa habis dipakai dalam 
satu hari. Dalam Islam pun ditegaskan bahwa sesuatu yang diserahlakan 
kepada yang bukan ahlinya maka sesuatu itu akan hancur. 
Mahasiswa STAIN Sultan Qaimuddin Kendari sebagai warga negara 
Indonesia juga memiliki hak yang sama untuk memilih dalam pemilihan 
umum presiden tahun 2014 seperti warga negara Indonesia yang lainnya. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan ini terungkap bahwa walaupun 
mahasiswa STAIN Sultan Qaimuddin Kendari berada disuatu lembaga 
pendidikan yang sama yaitu STAIN Sultan Qaimuddin Kendari namun 
dalam pemilihan umum presiden tahun 2014 mereka memiliki preferensi 
politik yang berbeda utamanya mahasiswa yang tergabung dalam 
organisasi-organisasi Islam seperti KAMMI (Kesatuan Aksi Mahasiswa 
Muslim Indonesia) komisariat STAIN Sultan Qaimuddin Kendari dan 
Hizbut Tahrir Indonesia. 
Wawancara dengan kader KAMMI komisariat STAIN Sultan 
Qaimuddin Kendari yang memiliki semboyan Muslim Negarawan dan 
juga merupakan salah satu organisasi kemahasiswaan yang cukup dekat 
dan sering melakukan kerja sama dengan PKS (Partai Keadilan Sejahtera) 
dalam melakukan kegiatanmenunjukkan bahwa sebagian besar kader 
KAMMI komisariat STAIN Sultan Qaimuddin Kendari mendukung 
pasangan calon nomor urut 1. Hal ini terjadi karena kader-kaderorganisasi 
ini diberikan saran untuk memilih pasangan calon nomor urut 1 karena 
menurut mereka pemimpin yang sesuai dengan kriteria dan visi misi 
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KAMMI komisariat STAIN Sultan Qaimuddin Kendari adalah pasangan 
calon nomor urut satu. Namun pilihan itu dikembalikan kepada pribadi 
masing-masing kadernya untuk memilih pasangan calon yang mana 
sehingga sebagian kader KAMMI komisariat STAIN Sultan Qaimuddin 
Kendari ini ada yang memilih pasangan calon nomor urut 2 dan 
mengabaikan saran yang diberikan organisasinya. 
Konsep ini menjadi lain, terutama bagi mahasiswa STAIN Sultan 
Qaimuddin Kendari yang tergabung dalam Hizbut Tahrir Indonesia. 
Mereka memilih untuk tidak terlibat dan tidak memilih dalam pemilihan 
umum presiden tahun 2014 karena negara ini menjalankan sistem 
demokrasi dimana sistem demokrasi menurut mereka adalah sistem yang 
kufur yang dibuat oleh orang-orang barat dan bukan berasal dari syariat 
Islam sehingga menurut pandangan mereka, akan berdosa jika mereka 
ikut memilih dalam pemilihan umum presiden tahun 2014 karena 
pemimpin yang mereka pilih nantinya akan menjalankan sistem 
demokrasi yang mereka sebut kufur dan tidak menerapkan syariat Islam 
dalam bingkai khilafah Islamiyah. Mereka tidak akan memilih dalam 
pemilihan umum sampai negara ini menjadi khilafah karena menurut 
keyakinan mereka suatu saat khilafah Islamiyah akan tegak kembali dan 
memimpin dunia ini dengan syariat Islam dan mereka akan 
memperjuangkannya sampai itu semua terwujud. 
 
Perilaku PolitikMahasiswa STAIN Kendari dalam Pemilihan Umum 
Presiden Tahun 2014 
Perilaku politik adalah perilaku yang dilakukan oleh individu atau 
kelompok guna memenuhi hak dan kewajibannya sebagai insan politik. 
Salah satu hal yang diwajibkan negara kepada rakyatnya adalah 
melakukan perilaku politik. Di dalam pelaksanaan pemilihan umum suatu 
negara baik itu pemilihan umum tingkat daerah maupun tingkat nasional 
perilaku politik itu berupa perilaku pemilih dalam menentukan sikap dan 
pilihan mereka dalam pelaksanaan pemilihan umum tersebut. Perilaku 
pemilih tersebut pasti didasari oleh bagaimana pemilih tersebut.4Lomasky 
di dalam analisis Ramlan Surbakti menyebutkan bahwa keputusan untuk 
memilih yang terjadi selama pemilihan umum merupakan perilaku yang 
ekspansif ataupun perilaku yang terjadi hanya pada saat-saat tertentu 
saja. 5  Bisa ditarik kesimpulan bahwa perilaku pemilih yang demikian 
rupanya hampir sama dengan perilaku dukungan suporter.  
                                                             
4M. Asfar, Pemilu dan Perilaku Memilih 1955-2004. (Surabaya: Pustaka Utama, 
2004).      h. 52. 
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Perilaku politik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sikap dan 
partisipasi pemilih seperti mengkampanyekan sikap mereka, 
mengkampanyekan pasangan calon yang mereka dukung, dan ikut 
menyumbangkan suaranya kepada pasangan calon yang mereka dukung 
melalui pemilihan umum presiden tahun 2014. 
Dalam pemilihan umum presiden tahun 2014 perilaku politik 
mahasiswa STAIN Sultan Qaimuddin Kendari beragam, ada yang hanya 
sebatas mendukung dengan mencoblos pasangan calon yang didukungnya 
di bilik suara pada saat pemilihan umum, ada yang ikut 
mengkampanyekan pasangan calon pilihannya melalui media sosial, ada 
yang melakukan orasi untuk menyebarkan opininya dan ada juga 
organisasi mahasiswa yang dipercayakan utuk menjadi saksi salah satu 
pasangan calon dalam pemilihan umum presiden tahun 2014. 
Dilingkungan STAIN Sultan Qaimuddin Kendari sendiri ada 2 
kelompok yang aktif menyuarakan suaranya untuk memperoleh dukungan 
dari mahasiswa lainnya seperti kader KAMMI komisariat STAIN Sultan 
Qaimuddin Kendariyang mengkampanyekan pasangan calon nomor urut 
1 melalui media sosial Facebook. Selain KAMMIkomisariat STAIN 
Sultan Qaimuddin Kendari, mahasiswa yang tergabung dalam Hizbut 
Tahrir Indonesia juga cukup aktif menyuarakan opininya tentang 
pemilihan umum presiden tahun 2014. Mereka mengajak mahasiswa 
STAINSultan Qaimuddin Kendari yang lainnya untuk tidak memilih 
dalam pemilihan umum presiden tahun 2014  melalui media sosial 
Facebook, buletin, orasi, bahkan khutbah Jum’atpun dimanfaatkan untuk 
menyuarakan opini mereka. 
Hasil wawancara dengan kader KAMMI komisariat STAIN Sultan 
Qaimuddin Kendarimengungkapkan bahwa selain mendukung pasangan 
calon nomor urut 1 dalam pemilihan umum presiden tahun 2014, mereka 
juga berusaha menggalang dukungan dengan berkampanye lewat media 
sosial facebook, menyarankan kader lainnya untuk memilih pasangan 
calon nomor urut 1 dan pada hari pemilihan umum presiden 2014 
berlangsung mereka bekerja sama dengan PKS (Partai Keadilan 
Sejahtera) untuk menjadisaksi pasangan calon nomor urut 1 di TPS 
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Gambar 1. Bentuk kampanye kader KAMMI STAIN Kendari melalui 
facebook 
Gambar di atas adalah salah satu gambar yang digunakan oleh kader 
KAMMI untuk mengkampanyekan pasangan calon nomor urut 1 melalui 
akun facebook.Egho Rum (Sanrego) adalah salah satu mahasiswa STAIN 
Sultan Qaimuddin Kendari. 
Sanrego juga termasuk kader KAMMI komisariat STAIN Sultan 
Qaimuddin Kendari. Walaupun Sanrego ini cukup aktif 
mengkampanyekan pasangan calon nomor urut 1 di media sosial 
Facebook namun pada saat pemilihan umum presiden tahun 2014 
berlangsung dia memilih pasangan calon nomor urut 2. Selain Ego Rum 
kader KAMMI komisariat STAIN Sultan Qaimuddin Kendari yang 
lainnya juga cukup aktif memposting gambar-gambar yang menunjukkan 
dukungan mereka kepada pasangan calon nomor urut 1 di media sosial 
Facebook. Kader KAMMI komisariat STAIN Sultan Qaimuddin Kendari 
yang juga cukup aktif memberikan postingan dukungan terhadap 
pasangan nomor urut 1 di media sosial Facebook adalah Abdul Ganiru. 
Di bawah ini adalah salah satu gambar yang diposting melalui akun 
Facebook.Dalam gambar ini kita dapat melihat kalau logo KAMMI 
disandingkan dengan logo Koalisi Mreah Putih. Tafsiran yang kita 
dapatkan dalam gambar ini adalah secara institusi KAMMI mendukung 
Koalisi Merah Putih yang mengusung pasangan calon nomor urut 1 dalam 
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Gambar 2 Bentuk kampanye kader KAMMI STAIN Kendari melalui 
facebook 
Dalam pemilihan umum legislatif dan  pemilihan umum presiden 
tahun 2014 KAMMI komisariat STAIN Sultan Qaimuddin Kendari 
bekerjasama dengan PKS (Partai Keadilan Sejahtera) untuk menjadikan 
kader-kader KAMMI komisariat STAIN Sultan Qaimuddin Kendari 
sebagai saksi pasangan calon nomor urut 1 di tempat kader-kader 
KAMMI komisariat STAIN Sultan Qaimuddin Kendari memilih. 
Selain KAMMI, ada lembaga lain yang juga aktif menyuarakan 
pendapat dan pilihannya terhadap pemilihan presiden dan wakil presiden 
tahun 2014. Lembaga ini merupakan sayap organisasi dari Hizbut Tahrir 
Indonesia yang terdiri dari 3 lembaga yaitu Lembaga Dakwah Kampus 
Unit Pengkajian Mahasiswa Islam STAIN Kendari (LDK UPMI STAIN) 
dimana LDK ini adalah termasuk salah satu organisasi internal STAIN 
Sultan Qaimuddin Kendari dan setiap tahunnya mendapatkan dana DIPA 
dari STAIN Sultan Qaimuddin Kendari sehingga sangat disayangkan 
karena organisasi dakwah yang seharusnya merangkul mahasiswa STAIN 
untuk menjadi seorang pendakwah dan sama-sama mendakwahkan Islam 
yang rahmatan lil alamin dan saling mengasihi terhadap sesama mahluk 
Allah SWT justru dimanfaatkan oleh organisasi masyarakat yang berada 
diluar kampus untuk menyebarkan doktrin agama dan doktrin politiknya 
dikalangan akademisi STAIN Sultan Qaimuddin Kendari. Lembaga lain 
yang mereka miliki adalah Gerakan Mahasiswa Pembebasan STAIN 
Sultan Qaimuddin Kendari dan Hizbut Tahrir Chapter Kampus STAIN 
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membedakan kegiatan yang dilakukan dan orang-orang yang ada di 
dalamnya sangat sulit karena ideologi ketiga organisasi ini sama yaitu 
ingin menegakkan kembali khilafah Islamiyah dan menerapkan hukum 
Islam di dunia ini, bahkan orang-orang yang ada di dalam ketiga lembaga 
ini adalah orang-orang yang sama pula. 
Berbeda dengan KAMMI yang memiliki semboyan Muslim 
Negarawan, orang-orang yang tergabung di dalam lembaga anti 
demokrasi ini tidak setuju dengan adanya pemilihan presiden karena 
negara ini tidak menjalankan hukum Islam.Kader-kader Hizbut Tahrir 
Indonesia tidak menggunakan haknya untuk memilih pada pemilihan 
umum presidentahun 2014 karena tidak setuju dengan sistem demokrasi 
yang diterapkan di negeri ini bahkan melalui wawancara yang dilakukan 
dengan kader-kader Hizbut Tahrir Indonesia ini secara tidak langsung 
mereka menganggap bahwa orang-orang yang memilih pada pemilihan 
presiden tahun 2014 tidak cerdas karena menurut mereka pemilih yang 
cerdas adalah pemilih yang seperti mereka yaitu pemilih yang memilih 
untuk tidak memilih dalam pemilihan presiden tahun 2014 sebab negara 
yang baik dan benar dalam pandangan mereka hanyalah khilafah 
Islamiyah yang dipimpin oleh seorang khalifah. Padahal seandainya 
orang-orang baik dinegeri ini diam dan tidak memilih atau mendukung 
orang baik lain yang mampu untuk menjadi pemimpin tentulah negara ini 
akan dipimpin oleh orang yang tidak baik karena orang yang tidak baik 
tentulah akan memilih orang-orang tidak baik juga untuk menjadi 
pemimpin sebab jika orang baik yang menjadi pemimpin tentu 
kepentingan mereka akan terganggu, kalau sudah terjadi hal seperti ini 
tentu negara yang dengan susa payah diperjuangkan oleh para leluhur kita 
dengan yuran keringat, harta, tenaga, darah, bahkan nyawa mereka ini 
akan hancur karena orang-orang baik hanya diam dan tidak mendukung 
orang baik untuk menjadi pemimpin sambil lipat tangan dan berharap 
akan ada yang menyelesaikan masalah di negeri ini dengan solusi yang 
instan dan cepat saji, padahal untuk memajukan dan mensejahtrakan 
masyarakat negeri ini dibutuhkan kesadaran dan tindakan langsung dari 
seluruh komponen masyarakat.Kalau negara ini hancur karena yang 
menjadi pemimpin adalah orang yang tidak baik tentu dampaknyapun 
akan dirasakan oleh seluruh rakyat Indonesia, kalau sudah begini apakah 
kita tidak salah juga karena membiarkan negara ini hancur dan rakyatnya 
menderita, tentulah kita akan salah juga. 
Untuk mencari dukungan dan mengajak masyarakat bergabung 
bersama mereka, beberapa hal telah dilakukan seperti mengisi khutbah 
Jum’at dengan doktrin mereka, menyebarkan buletin disaat jemaah Shalat 
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Buletin yang mereka bagikan disetiap Jum’atnya adalah buletin Al 
Islam dimana materinya adalah tentang kritikan dan keburukan demokrasi 
yang diterapkan dinegara kita saat ini dan penyelenggara negara yang ada 
di dalamnya, buletin ini juga berisi ajakan untuk sama-sama mendukung 
dan memperjuangkan tegaknya khilafah Islamiyah dan menerapkan 
hukum Islam di muka bumi ini. 
Di media sosial Facebook lembaga ini memiliki grup yaitu Forum 
Intelektual Mahasiswa STAIN dimana di grup ini mereka selalu 
mengutarakan opini dan ajakan untuk mendukung dan bergabung 
bersama mereka. Hampir disetiap hari mereka membuat postingan tentang 
opini-opini mereka tentang kekufuran demokrasi dan kewajiban umat 
muslim untuk mendirikan khilafah Islamiyah dan saat mendekati 
pemilihan umum presiden tahun 2014 opini-opini yang mereka posting 
tentang keburukan demokrasi dan ajakan untuk tidak memilih dalam 
pemilihan umum presiden tahun 2014 semakin meningkat intensitasnya.  
 
Gambar 3 Postingan kader HTI STAIN Kendari di facebook yang 
mengajak untuk berjuang menegakkan daulah khilafah. 
Gambar ini semakin mempertegas dan membuktikan sikap mereka 
dalam menolak sistem demokrasi yang diterapkan di Indonesia. Plihan 
nomor 3 dalam gambar ini ditulis bahwa mereka berkomitmen untuk 
membuang sistem demokrasi dan berjuang sekuat tenaga agar syariah 
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Gambat lain yang mereka posting adalah seperti membandingkan 
mudharat jika kita memilih dalam pemilihan umum presiden tahun 2014 
dan mudharat jika kita tidak memilih. Hal ini dapat terlihat di salah satu 
gambar yang mereka posting di Facebook Group Foum Intelektual 
Mahasiswa STAIN Kendari. Dalam gambar ini terlihat jelas kalau 
menurut mereka jika kita memilih dalam pemilihan umum presiden tahun 
2014 mudharatnya besar karena kita memilih kepala negara yang 
menjalan sistem demokrasi yang mereka sebut dengan sistem kufur. 
Mudharat kecil apabila kita tidak memilih tetapi tidak berjuang dan 
berdakwah bersama mereka. Tidak ada mudharat yang kita dapatkan 
apabila kita tidak memilih sambil berjuang mengubah sistem yang mereka 
anggap kufur ini dengan sistem Islam dan dakwah tanpa kekerasan. 
 
Gambar. 4 Postingan kader HTI STAIN Kendari di facebook 
Jika melihat dan membaca tulisan gambar di atas maka gerakan HTI 
ini dapat dikategorikan dalam kelompok radikal yang bisa mengancam 
keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Dalam UUD 1945 
Pasal 27 Ayat 1 ditegaskan bahwa “segala warga negara bersamaan 
kedudukannya di dalam hukum dan pemerintahan dan wajib menjunjung 
hukum dan pemerintahan itu dengan tidak ada kecualinya.”6 Berdasarkan 
postingan kader HTI di atas dapat disimpulkan bahwa pergerakan Hizbut 
Tahrir Indonesia (HTI) melanggar UUD 1945 Pasal 27 Ayat 1 karena 
                                                             
6Elsa: https://ersaantabelia.wordpress.com/2013/09/18/hak-dan-kewajiban-warga-
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pergerakan mereka manantang pemilihan umum presiden dan pemerintahan 
Indonesia yang menganut sistem demokrasi. Hal ini juga sesuai dengan 
pernyataan Kapolda Sulawesi Tenggara dan Kepala badan Nasional 
Penanggulangan Terorisme saat menyampaikan kuliah umum di STAIN 
Sultan Qaimuddin Kendari terkait tema “Wawasan Kebangsaan : ISIS dan 
Ke-Indonesiaan Kita” pada tanggal 1 September 2014 bahwa salah satu ciri-
ciri kelompok radikal yang dapat mengancam keutuhan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia adalah kelompok yang menganggap kelompok mereka 
paling benar dan menyalahkan orang-orang yang di luar kelompok mereka. 
Berdasarkan fakta yang telah dipaparkan sebelumnya, pergerakan HTI ini 
dianggap tidak menghargai pemerintah dan sudah melanggar ketentuan 
UUD 1945 serta dianggap cukup membahayakan persatuan dan keutuhan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Gambar-gambar di atas adalah sebagian kecil dari kegiatan yang 
mereka lakukan untuk mempengaruhi dan mengajak masyarakat 
khususnya mahasiswa STAIN Sultan Qaimuddin Kendari untuk tidak 
memilih dalam pemilihan umum presiden tahun 2014 dan bergabung 
dengan mereka untuk berdakwah dan memperjuangkan tegaknya khilafah 
Islamiyah yang menurut pandangan mereka akan tegak lagi untuk 
memimpin dunia ini.  
 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Politik Mahasiswa 
STAIN Sultan Qaimuddin Kendari 
Perilaku politik menurut Sudijono Sastroatmodjo ditentukan oleh 
identitas bersama yang dimiliki masyarakat.7 Faktor pembentuk identitas 
bersama itu menurut Ramlan Surbakti mencakup identitas primordial, 
sakral, personal, dan civilitas. 8  Faktor primordial antara lain berupa 
kekerabatan, kesukuan, kebahasaan, kedaerahan, dan adat istiadat. 
Dengan demikian ketika seseorang mengeskpresikan perilaku politiknya, 
kemungkinan yang bersangkutan menyandarkannya kepada faktor 
kekerabatan, satu suku, bahasa, daerah, dan adat istiadat. Faktor sakral 
pada umumnya didasarkan karena keagamaan yang sama. Dengan 
demikian, adanya pluralitas agama dan corak pemikiran keagamaan 
dalam suatu agama dengan sendirinya dapat pula membentuk perilaku 
politik seseorang. Faktor personal biasanya disandarkan kepada 
seseorang. Ketokohan seseorang menjadi identifikasi suatu kelompok 
masyarakat. Dalam mengekspresikan perilaku politiknya, suatu 
masyarakat melihat perilaku politik yang diperlihatkan oleh sosok yang 
menjadi panutannya. Faktor lain yang ikut membentuk perilaku politik 
                                                             
7Sudijono, Perilaku Politik (Semarang: Pustaka Utama, 1995) h. 228 




AL-IZZAH     Vol. 9 No. 2, November 2014         
seorang warga negara adalah yang berupa faktor sipil. Faktor sipil ini 
antara lain terlihat dalam tatanan kehidupan di masyarakat berupa 
keadilan di bidang politik, sosial, ekonomi, dan budaya. Terwujudnya 
rasa keadilan yang dirasakan seorang warga negara dalam berbagai 
bidang kehidupan misalnya, akan mendorong dirinya untuk mendukung 
pemerintahan yang ada. Dukungan yang diberikan kepada pemerintah ini 
dapat saja mengatasi faktor-faktor di atas. Ia mendukung suatu 
pemerintahan bukan karena presidennya memiliki kesamanaan suku, 
agama, atau kepribadiannya, melainkan lebih karena presiden itu dapat 
menyelenggarakan pemerintahan yang adil. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan kader 
KAMMI komisariat STAIN Sultan Qaimuddin Kendari diungkap bahwa 
mereka memilih pasangan calon nomor urut 1 karena mereka tergabung 
dalam suatu organisasi kemahasiswaan yaitu Kesatuan Aksi Mahasiswa 
Muslim Indonesia (KAMMI) Komisariat STAIN Sultan Qaimuddin 
Kendari dimana KAMMI ini adalah organisasi yang dekat dan sering 
bekerjasama denganPKS (Partai Keadilan Sejarhtera) yang tergabung 
dalam koalisi Merah Putih yang mendukung pasangan calon nomor 1 
yaitu Prabowo Subianto dan Hatta Rajasa dan dalam organisasi KAMMI 
komisariat STAIN Sultan Qaimuddin Kendari ini ada saran yang 
diberikan oleh petinggi-petinggi KAMMI komisariat STAIN Sultan 
Qaimuddin Kendari untuk memilih pasangan calon nomor urut 1. 
Hal ini berbeda dengan kelompok mahasiswa STAIN Kendari yang 
merupakan kader Hizbut Tahrir. Aktivis mahasiswa Hizbut Tahrir 
menentukan pilihan untuk tidak memilih pada pemilihan presiden dan 
wakil presiden tahun 2014. Hal ini dikarenakan ideologi mereka yang 
hanya akan mengakui pemimpin, jika pemimpin itu menjalankan hukum 
Islam dalam bingkai Khilafah Islamiyah, dan bukan pemimpin dalam 
sistem demokrasi seperti saat ini. Aktivis mahasiswa HT berpedoman 
pada kitabnya bahwa demokrasi adalah sistem yang kufur. 
Merekamemenuhi seluruh relung keyakinannya bahwa jika pemimpin 
yang dihasilkan melalui sistem demokrasi dipatuhi, maka mereka akan 
turut berdosa. Pemimpin yang diperoleh melalui sistem demokrasi, akan 
menjalankan pemerintahan dan hukum yang bukan berdasarkan pada 
khilafah dan hukum Islam, sehingga mereka memilih untuk tidak 
menggunakan hak pilihnya. 
Bentuk partisipasi politik, setiap aktivis mahasiswa hizbut tahrir ini 
patut disimak, bahkan menjadi fenomena menarik. Apalagi dikaitkan 
dengan isu ISIS yang kontra demokrasi. Jika definisi hizbut tahrir, 
Gambar 3, menolak demokrasi dengan tidak memilih dan turut berjuang 
demi lahir dan tegaknya Khilafah Islamiyah, maka mereka dapatlah 
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dengan melawan konsep Negara Kesatuan Republik Indonesia.9 Dalam 
menangkal paham radikal ini STAIN Sultan Qaimuddin Kendari 
membentuk lembaga deradikalisasi Islam sehingga jelang pemilihan 
umum presiden, aktivis HTI yang berada di STAIN Sultan Qaimuddin 
Kendari akhirnya harus berjuang sendiri untuk meyakinkan masyarakat 
sekitar Kampus STAIN Sultan Qaimuddin Kendari bahwa mereka 
bukanlah gerakan yang dinamakan radikal tersebut. Salah satu hal yang 
mereka lakukan untuk menangkal persepsi radikal yang ditujukan pada 
mereka adalah dengan melakukan pembelaan-pembelaan melalui media 
sosial facebook.  
 
Gambar 5 Postingan kader HTI STAIN Kendari di facebook dalam 
rangka membela diri. 
  
                                                             
9Kapolda Sulawesi Tenggara dan Kepala Badan Nasional PenanggulanganTerorisme, 
saat menyampaikan kuliah umum di STAIN Sultan Qaimuddin Kendari terkait tema 
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Kesimpulan  
Berdasarkan hasil dan pembahasan seperti yang telah diuraikan, 
maka diperoleh kesimpulan, sebagai berikut: 
a. Mahasiswa STAIN Kendari memiliki preferensi politik yang berbeda 
dalam pemilihan umum presiden tahun 2014, hal ini dibuktikan dengan 
adanya mahasiswa yang memilih pasangan nomor urut 1 sebagai 
pilihannya, ada yang memilih pasangan nomor urut 2 sebagai 
pilihannya, dan ada yang memilih untuk tidak memilih sehingga 
preferensi politik mahasiswa STAIN Kendari dalam pemilihan 
presiden tahun 2014 dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok. 
b. Perilaku politik Mahasiwa STAIN Kendari dalam pemilihanumum 
presiden tahun 2014 dapat dikelompokkan menjadi 2 kelompok. 
1. kelompok pertama,  mereka menggunakan hak pilihnya dalam 
pemilihan presiden tahun 2014 untuk mendukung pasangan calon 
yang didukungnya serta melakukan kampanye di media sosial 
seperti Facebook. Selain itu, mereka juga menjadi saksi untuk 
pasangan calon yang didukungnya di TPS tempat mereka memilih.  
2. Kelompok kedua adalah kelompok yang memilih untuk tidak 
memilih tetapi aktif dalam mengkampanyekan opini mereka untuk 
menggalang dukungan dan mempengaruhi masyarakat untuk ikut 
bersama mereka agar tidak memilih dalam pemilihan presiden 
tahun 2014 dan berjuang untuk menegakkan khilafah Islamiyah 
yang dipimpin oleh seorag khalifah dan menerapkan hukum Islam 
secara keseluruhan. 
c. Faktor yang mempengaruhi mahasiwa STAIN dalam menjatuhkan 
pilihannya terhadap salah satu pasangan calon adalah ikatan 
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